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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis (1) pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, (2) disiplin 

kerja, (3) motivasi kerja guru secara parsial maupun simultan terhadap kompetensi guru, dan (4) 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja, dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap kompetensi guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara. 

Kompetensi guru dipandang sebagai elemen kunci yang memerlukan dukungan kepemimpinan 

yang efektif serta kondisi internal guru yang disiplin dan termotivasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Populasi penelitian 

berjumlah 230 guru, dengan sampel sebanyak 139 orang yang ditentukan melalui tabel Krejcie 

menggunakan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner, sedangkan teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik regresi linier 

sederhana dan regresi linier berganda. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

pengaruh signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru dengan kontribusi 

sebesar 18,2%; (2) terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kompetensi guru sebesar 

36,1%; (3) terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kompetensi guru sebesar 45,2%; 

dan (4) secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap kompetensi guru sebesar 

48,2%. Penguatan kepemimpinan, disiplin, dan motivasi secara kolektif akan meningkatkan 

kompetensi guru secara optimal. Disarankan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan intensitas 

pembinaan serta bagi guru untuk memperkuat motivasi internal dan kepatuhan terhadap regulasi 

demi kualitas pembelajaran yang lebih baik.  

 

Kata Kunci: kepemimpinan, disiplin, motivasi, kompetensi guru 

 

Abstract 

This study aims to analyze (1) the influence of principal leadership, (2) work discipline, (3) teacher 

work motivation partially or simultaneously on teacher competence, (4) the influence of principal 

leadership, work discipline, and work motivation simultaneously on teacher competence at Public 

Elementary Schools in Pakis Aji District, Jepara Regency. Teacher competence is seen as a key 

element that requires effective leadership support and internal conditions of disciplined and 

motivated teachers. The research method used is a quantitative approach with a correlation 

research type. The research population was 230 teachers, with a sample of 139 people determined 

through the Krejcjie table using proportional random sampling techniques. Data collection was 

carried out through questionnaires, while the data analysis techniques used included simple linear 

regression statistical analysis and multiple linear regression. The results of the hypothesis test 
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show that: (1) there is a significant influence of principal leadership on teacher competence with 

a contribution of 18.2%; (2) there is a significant influence of work discipline on teacher 

competence of 36.1%; (3) there is a significant influence of work motivation on teacher 

competence of 45.2%; and (4) simultaneously, these three variables influence teacher competence 

by 48.2%. Strengthening leadership, discipline, and motivation collectively will optimally improve 

teacher competence. It is recommended that school principals increase the intensity of coaching, 

and that teachers strengthen internal motivation and regulatory compliance for better learning 

quality. 

 

Keyword: leadership, discipline, motivation, teacher competence. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kompetensi pada hakikatnya mencakup pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai 

dasar yang tercermin dalam pola pikir dan perilaku seseorang dalam melakukan sesuatu. 

Dapat diartikan bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

seorang guru dalam menjalankan tugas profesinya demi menciptakan mutu pendidikan 

yang lebih baik (Gultom, 2021: 3). 

Menurut Sudarmanto (2013: 30), banyak faktor yang menyebabkan seorang guru 

memiliki kompetensi yang berkualitas, misalnya: motivasi kerja, kepuasan kerja, 

kedisiplinan, komitmen, kepemimpinan seseorang, keterlibatan, fungsi manajerial, budaya 

organisasi, serta sistem penghargaan. Di antara faktor-faktor tersebut yang pengaruhnya 

paling besar terhadap kompetensi guru adalah kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

kerja dan disiplin   kerja (Sukoco, 2019: 209).  

Faktor pertama yang dapat memengaruhi kompetensi guru adalah kepemimpinan 

kepala sekolah. Menurut Sukoco (2019: 210), kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, pembinaan tenaga pendidik, pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana, pelayanan terhadap siswa, sampai pada penciptaan 

iklim sekolah yang kondusif. Hal tersebut dapat terwujud apabila kepala sekolah memiliki 

kemampuan kepemimpinan untuk memengaruhi seluruh pihak yang terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Faktor kedua yang memengaruhi kompetensi guru adalah disiplin kerja. Disiplin 

merupakan kondisi tertib di mana individu dalam suatu sistem mematuhi peraturan yang 

berlaku secara sukarela dan penuh kesadaran (Sukoco, 2019: 211). Disiplin kerja dapat 

dimaknai sebagai keadaan yang terbentuk melalui suatu proses, yang tercermin dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, dan keteraturan.  

Guru harus mampu menumbuhkan sikap disiplin dalam dirinya maupun pada peserta 

didik. Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru yang mampu menumbuhkan sikap 

disiplin kerja yang baik serta melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. 

Seperti yang disampaikan oleh Nagler dalam Afifah (2022: 2), dalam jurnalnya dia 

mengatakan “discipline is an action taken by teachers to enforce classroom rules and 

change the behavior of inappropriate students”. Jadi guru dapat mengubah perilaku siswa 

dengan menegakkan sikap disiplin yang baik  
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Faktor ketiga yang memengaruhi kompetensi guru adalah motivasi kerja. 

Mangkunegara (2012: 61) menjelaskan pengertian motivasi yang terbentuk dari sikap 

(attitute) guru dalam menghadapi situasi kerja (situation). Motivasi adalah keadaan yang 

mendorong guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi kerja yang tinggi dari 

guru merupakan suatu hal yang diinginkan oleh setiap lembaga pendidikan. Guru yang 

memiliki motivasi kerja yang baik, akan bekerja secara optimal dalam menyelesaikan 

setiap pekerjaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sodikun dkk. Pada tahun 2023, penilaian 

dilaksanakan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan kompetensi 

guru SD di wilayah Satkordik Kecamatan Pakis Aji. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

rata-rata tingkat kompetensi guru SD di Kecamatan Pakis Aji sebesar 63,65, dengan 

kategori kurang. Hal ini disebabkan oleh kepemimpinan kepala sekolah yang masih kurang 

baik dalam membimbing guru. Akibatnya, masih ada guru yang kurang disiplin dan kurang 

termotivasi dalam perencanaan pembelajaran, seperti dalam merencanakan atau membuat 

RPP, sehingga pelaksanaan pembelajaran belum berjalan dengan baik.  

Hasil pra-penelitian dari peneliti yang melihat disiplin kerja guru di lingkungan SD 

Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara, pada tahun 2023 juga menemukan bahwa ada 

ketidakdisiplinan guru dengan tingkat persentase mencapai 16,08%. Selain itu, temuan lain 

yang mengindikasikan kompetensi guru di SD Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara 

masih rendah dapat kita lihat dari hasil uji kompetensi guru (UKG) Kabupaten Jepara yang 

terakhir, yaitu pada tahun 2019, yang menunjukkan nilai kompetensi guru SD berada pada 

skor 60,37 dengan kategori masih kurang. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 19 September 2025 di sekolah 

dasar Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara menunjukkan bahwa masih ada beberapa 

guru yang belum menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini terlihat ketika (1) guru tidak 

disiplin saat masuk ke sekolah, masih ada yang terlambat masuk sekolah, dan tidak izin 

jika tidak masuk sekolah; (2) ketika memberikan pembelajaran kepada peserta didik, guru 

tidak membuat rencana pembelajaran (RPP); (3) guru tidak memanfaatkan sarana alat 

peraga yang telah disediakan, sehingga pembelajaran terasa sangat membosankan. 

Guru diharapkan mampu menanamkan kedisiplinan pada peserta didik, khususnya 

disiplin diri. Tanpa adanya sikap disiplin yang diberikan guru dalam melaksanakan 

tugasnya, wajar jika hasil pembelajaran tidak mencapai tujuan yang diharapkan. Disiplin 

dalam bekerja bukan hanya datang pagi dan pulang sore, tetapi juga bagaimana seorang 

guru menjalankan proses pembelajaran kepada siswa. Ketepatan memasuki ruangan kelas 

sampai dengan penyelesaian proses pembelajaran. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru, (2) pengaruh disiplin kerja 

terhadap kompetensi guru, (3) pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi guru, serta (4) 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja, dan motivasi kerja secara bersama-

sama terhadap kompetensi guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pakis Aji. 
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Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Menurut Robbins dan Judge dalam Indajang dkk. (2020: 396), “Kepemimpinan 

adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi dan mengarahkan 

aktivitas sebuah kelompok dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya untuk mencapai 

visi atau tujuan bersama.  

Menurut Suharni (2016: 23), kepemimpinan pada dasarnya merupakan proses 

menggerakkan, memengaruhi, dan membimbing orang lain untuk mencapai tujuan 

organisasi.  

Kepemimpinan juga dijelaskan oleh Chemers dalam Tarigan (2019: 2) menyatakan 

bahwa kepemimpinan merupakan proses pengaruh sosial di mana seseorang mampu 

mengajak serta memperoleh bantuan dan dukungan dari orang lain dalam menyelesaikan 

suatu tugas bersama. 

Kepala sekolah menurut terminologinya berasal dari kata “kepala” yang artinya 

pemimpin dan “sekolah” adalah lembaga pendidikan tempat terjadinya proses belajar-

mengajar. Sehingga bisa dikatakan bahwa “Kepala sekolah adalah seseorang yang 

memimpin lembaga pendidikan tempat terjadinya proses pembelajaran antara guru dan 

murid” (Wahyosumijo, 2007: 87).  

Kepemimpinan kepala sekolah secara umum dapat diartikan sebagai bentuk dari 

kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah yang mengarahkan serta membimbing 

bawahan seperti guru-guru dan tenaga kependidikan secara terpadu untuk melaksanakan 

visi misi dan juga program pendidikan yang telah disusun dan direncanakan sebelumnya 

(Amanahtuzuriah dkk., 2017: 35). 

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala 

sekolah untuk dapat menggerakkan, mengarahkan, dan membimbing guru dan tenaga 

kependidikan di sekolah untuk mencapai program pendidikan yang telah disusun dan 

direncanakan. 

 

Pengertian Disiplin Kerja Guru 

Disiplin merupakan kata yang diambil dari bahasa Latin, yaitu “discipline”, yang 

memiliki arti latihan atau pendidikan, kesopanan, kerohanian, serta pengembangan tabiat 

(Munandar, 2011: 98). Adapun Zebua dkk. (2021: 406). Memberikan pengertian bahwa 

disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang ditetapkan oleh organisasi.  

Davis dalam Lubis (2017: 20) menjelaskan pengertian “discipline is management 

action to enforce organization standards” yang berarti disiplin adalah pelaksanaan 

manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Disiplin kerja dapat 

dimaknai sebagai sikap dan perilaku individu yang menunjukkan ketaatan serta kepatuhan 

terhadap peraturan, tata tertib, dan norma yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis 

(Rusneli, 2018: 6). 

Dalam lingkungan sekolah, disiplin kerja guru dapat diartikan sebagai kondisi tertib 

dan teratur yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah, tanpa ada 

pelanggaran yang merugikan peserta didik maupun sekolah secara keseluruhan (Hafni, 

2019: 58). 
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Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja guru adalah sikap dan perilaku guru yang taat dalam memenuhi peraturan dan tata 

tertib dalam menjalankan tugasnya di sekolah. 

 

Pengertian Motivasi Kerja Guru 

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan yang berada dalam 

diri dan menyebabkan bertindak atau berbuat sesuatu. Hal ini sesuai dengan pengertian 

menurut Uno (2016: 3) bahwa “Motivasi merupakan dorongan internal dalam diri 

seseorang yang menggerakkan individu untuk melakukan suatu aktivitas guna mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi adalah dorongan internal dalam diri seseorang untuk berupaya 

mengubah perilakunya ke arah yang lebih baik guna memenuhi kebutuhannya. 

Sesuai dengan pendapat tersebut adalah pengertian dari Stanford dalam 

Mangkunegara (2013: 93) bahwa “Motivasi dipandang sebagai kondisi yang memberi 

energi dan mengarahkan individu menuju tujuan tertentu. Sejalan dengan itu, Hasibuan 

(2016: 92) menjelaskan bahwa motivasi merupakan upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan yang diinginkan, sedangkan motif adalah kekuatan penggerak 

dalam diri individu untuk bertindak. Dengan demikian, perilaku individu umumnya 

berfokus pada tujuan dan didorong oleh keinginan agar dapat mencapainya”. 

Sedangkan menurut Yaseen dalam Mungatiqoh (2021: 25) mengatakan, “Motivation 

is directly linked to the performance of employees at work. The performance of motivated 

employees is more evident compared to that of those who are demotivated. Artinya, kinerja 

karyawan yang memiliki motivasi terlihat lebih menonjol dibandingkan dengan karyawan 

yang kurang termotivasi. Dengan demikian, motivasi berkaitan langsung dengan kinerja di 

lingkungan kerja. 

Lebih lanjut, Lubis (2017: 10) menjelaskan bahwa motivasi kerja seorang guru 

merupakan keadaan yang membuat guru mempunyai kemauan atau keinginan untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran.  

Farida dan Hartono (2016: 26) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan kondisi 

yang memengaruhi timbulnya, arah, dan keberlangsungan perilaku yang berkaitan dengan 

lingkungan pekerjaan. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung bekerja lebih 

giat dalam menghadapi berbagai permasalahan dengan harapan memperoleh hasil yang 

lebih optimal”. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru dalam 

penelitian ini adalah upaya yang dapat memberikan dorongan bagi guru untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku menjadi lebih baik dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah 

 

Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi seperti yang dijelaskan oleh Wong (2020: 98), “Competency consists of 

an individual’s underlying attributes that lead to superior job performance, as reflected in 

their behaviors and attitudes”. Hal ini dapat berarti bahwa kompetensi merupakan sikap 

dan perilaku yang menjadi bagian diri seseorang agar dapat memiliki prestasi kerja yang 

unggul. 
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Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, guru merupakan komponen yang sangat 

menentukan terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, 

berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan tidak akan memberikan hasil yang signifikan 

tanpa dukungan guru yang kompeten. Dengan demikian, dibutuhkan guru yang memiliki 

kompetensi tinggi serta dedikasi yang kuat dalam melaksanakan tugasnya (Gultom, 2021: 

3). 

Pendidikan dan pembelajaran di sekolah menuntut adanya kompetensi yang baik dari 

seorang guru. Peraturan kompetensi guru terbaru diatur dalam Perdirjen GTK No. 

2626/B/HK.04.01/2023 tentang Model Kompetensi Guru, yang menggantikan aturan tahun 

2020. Fokus utamanya adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mencakup 

empat kompetensi teknis: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.  

 Kenyataan bahwa guru harus memiliki kompetensi didukung juga oleh penjelasan 

dari Maaleki (2018: 18) yang mengatakan “Competency is a series of knowledge, abilities, 

skills, experiences and behaviors, which leads to effective performance in an individual's 

activities”. Jadi, kompetensi dari seorang guru dapat membuat kinerja mengajarnya 

menjadi efektif. 

Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kemampuan pendidik dalam menerapkan 

dan memanfaatkan situasi pembelajaran dengan menggunakan prinsip serta teknik 

penyajian materi yang telah disiapkan, sehingga mudah dipahami oleh peserta didik 

(Gultom, 2021: 1). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

adalah kemampuan atau keterampilan yang harus dimiliki seorang pendidik dalam 

menjalankan tugasnya dengan bertanggung jawab dalam melaksanakan pembelajaran. 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, hingga penafsiran terhadap data 

tersebut, sampai dengan menampilkan hasilnya (Arikunto, 2010: 12). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja dan 

motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru SD Negeri di Kecamatan Pakis Aji, 

Kabupaten Jepara. 

Jenis penelitian dikategorikan sebagai penelitian korelasi, di mana penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 

2017: 12). Sehingga diperoleh data dan informasi mengenai pengaruh antarvariabel di 

dalamnya yang kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 80).  

Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri di Kecamatan Pakis Aji, 

Kabupaten Jepara yang berjumlah 230 orang. Jadi, pengambilan populasi berasal dari 26 

SD Negeri di Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara, di mana masing-masing sekolah 
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diwakili 5 sampai 9 orang guru sesuai jumlah guru yang sudah dihitung proporsinya untuk 

masing-masing sekolah. 

 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik hampir 

sama, diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi (Sugiyono, 2013: 

120). Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan tabel Krejcie, yaitu tabel 

penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael 

(Sugiyono, 2018: 158). Berdasarkan jumlah populasi 230 orang dengan taraf kesalahan 5%, 

maka diketahui jumlah sampel 139 orang. 

 

Sampling 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik Proporsional Random Sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel yang berasal dari semua anggota populasi dan dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sarwono, 2006: 120).  

Perhitungan sampel secara proporsional menggunakan rumus: n = (populasi kelas / 

jumlah populasi keseluruhan) x jumlah sampel yang ditentukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Hasil penelitian yang valid dalam penelitian ini didapatkan peneliti dengan 

melakukan pengumpulan data, yakni menggunakan metode angket atau kuesioner. 

Widyoko (2012: 33) menjelaskan bahwa “Angket atau kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respons sesuai dengan permintaan 

pengguna”.   

Dalam pengumpulan data digunakan kuesioner tertutup dengan 5 (lima) alternatif 

jawaban. Responden tinggal memilih butir pernyataan sesuai dengan pendapat responden 

dengan membubuhkan tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. Apabila ada 

kesulitan dalam memahami kuesioner, responden bisa menanyakan langsung kepada 

peneliti agar bisa mendapatkan penjelasan yang lebih terperinci. 

 

Teknik Analisa Data 

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam melakukan analisis data. Pertama, 

analisis deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang ada dalam penelitian 

ini meliputi variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1), disiplin kerja (X2), motivasi kerja 

guru (X3), dan kompetensi guru (Y). Langkah-langkah dalam menyusun analisis deskriptif 

persentase adalah dengan membuat tabel distribusi jawaban angket untuk setiap variabel 

(X1, X2, X3 dan Y). Kemudian dilanjutkan dengan menentukan skor jawaban berdasarkan 

ketentuan skala yang telah ditetapkan, setelah itu menjumlahkan total skor jawaban yang 

diperoleh dari setiap responden untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau kategori 

capaian pada masing-masing variabel.  

Kedua, Uji Prasyarat. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji prasyarat 

data yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
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multikolinearitas. Langkah ini merupakan syarat mutlak sebelum menggunakan analisis 

korelasi product moment dan korelasi berganda, mengingat metode tersebut termasuk ke 

dalam statistik parametrik yang memerlukan asumsi data berdistribusi normal dan memiliki 

hubungan yang linier. 

Ketiga, Uji Hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai 

variabel dependen apabila nilai variabel independen dinaik-turunkan (Sugiyono, 2010: 

260). Jenis analisis yang digunakan meliputi: Regresi Linier Sederhana: Digunakan untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen secara simultan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kepemimpinan kepala sekolah memberikan 

kontribusi sebesar 18,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa peran manajerial dan 

kepemimpinan kepala sekolah menjadi katalis bagi pengembangan guru. Hal ini sejalan 

dengan teori kepemimpinan transformasional dari Bass & Riggio (2006), di mana 

pemimpin yang mampu memberikan stimulasi intelektual akan memicu bawahan untuk 

meningkatkan kapasitas profesionalnya. Temuan ini memperkuat penelitian Mulyasa 

(2013) yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai edukator dan manajer memegang 

kunci dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi peningkatan kompetensi pedagogik 

guru. Meskipun pengaruhnya berada di angka 18,2%, temuan mengenai dimensi "personal" 

yang masih rendah menjadi catatan penting bahwa aspek interpersonal kepala sekolah perlu 

diperkuat untuk meminimalisir hambatan komunikasi. 

Disiplin kerja memberikan pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan 

kepemimpinan, yaitu sebesar 36,1%. Hal ini membuktikan bahwa kompetensi guru bukan 

sekadar soal bakat, melainkan hasil dari habituasi dan kepatuhan terhadap standar kerja. 

Sesuai dengan pandangan Hasibuan (2016), disiplin adalah fungsi operasional manajemen 

sumber daya manusia yang paling penting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin 

tinggi prestasi kerja (kompetensi) yang dapat dicapai. Fokus pada "ketepatan waktu" 

sebagai skor tertinggi mendukung temuan Rivai (2011) bahwa integritas waktu merupakan 

indikator awal profesionalisme. Namun, rendahnya "kesadaran taat peraturan" 

mengindikasikan bahwa disiplin di lokasi penelitian mungkin masih bersifat formalitas, 

sehingga diperlukan internalisasi regulasi agar disiplin muncul dari kesadaran diri, bukan 

sekadar takut pada sanksi. 

Motivasi kerja menjadi variabel yang paling dominan secara parsial dengan pengaruh 

sebesar 45,2%. Angka ini menegaskan bahwa dorongan internal guru adalah "mesin utama" 

dalam peningkatan kompetensi. Temuan ini mendukung Teori Dua Faktor Herzberg, di 

mana faktor motivator (seperti tanggung jawab dan pengembangan diri) berbanding lurus 

dengan peningkatan kualitas kerja. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 

proaktif dalam memperbarui metode pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Uno (2011), 

motivasi adalah kekuatan yang mendorong individu untuk mencapai tujuan. Hasil 

penelitian yang menunjukkan skor dimensi internal dan eksternal yang seimbang (0,893) 
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membuktikan bahwa guru di Pakis Aji merespons dengan baik lingkungan kerja yang 

kondusif sekaligus memiliki dorongan pengabdian yang kuat. 

Secara kolektif, ketiga variabel memberikan kontribusi sebesar 48,2% terhadap 

kompetensi guru. Persamaan regresi berganda yang dihasilkan adalah Y = 21.820 + 0.174 

X1 + 0.235 X2 + 0.493 X3. Nilai koefisien motivasi (0,493) yang paling tinggi 

mengonfirmasi bahwa investasi pada motivasi guru akan memberikan dampak peningkatan 

kompetensi yang paling signifikan dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal ini 

membuktikan perspektif Sistem Manajemen Pendidikan bahwa kompetensi guru adalah 

output yang dipengaruhi oleh lingkungan kepemimpinan, keteraturan perilaku, dan 

dorongan psikologis secara terpadu. Temuan ini selaras dengan tren penelitian pendidikan 

modern yang menunjukkan bahwa kebijakan peningkatan kualitas guru tidak bisa hanya 

mengandalkan satu aspek (misalnya pelatihan saja), tetapi harus menyentuh sisi 

kepemimpinan sekolah dan iklim disiplin secara simultan. 

Pembahasan yang terkait dengan hasil penelitian secara terperinci adalah sebagai 

berikut: 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) Terhadap Kompetensi Guru (Y) 

Hasil analisis deskriptif statistik terhadap variabel kepemimpinan kepala sekolah 

diukur melalui 5 dimensi, dan setelah melalui uji validitas, terdapat 32 butir pernyataan 

yang bisa dihitung nilainya dengan 5 alternatif jawaban, sehingga nilai maksimum idealnya 

adalah 160, nilai tengah (mean) idealnya adalah 80, dan nilai minimum idealnya adalah 32. 

Jumlah skor minimum yang didapatkan adalah 107, jumlah skor maksimum 157, skor nilai 

tengahnya 131, dan standar deviasinya adalah 8,62659. 

Dari skor rata-rata (mean) diperoleh nilai yang lebih tinggi dari nilai idealnya (131 > 

80), sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 

Kecamatan Pakis Aji berada dalam kategori yang baik. Sedangkan hasil angket responden 

terlihat bahwa persepsi responden terhadap kepemimpinan kepala sekolah, sebanyak 2,9% 

atau 4 responden dalam kategori sangat baik, sebanyak 23% atau 32 responden dalam 

kategori baik, sebanyak 51,1% atau 71 responden dalam kategori cukup baik, sebanyak 

15,1% atau 21 responden dalam kategori kurang baik, dan sebanyak 7,9 % atau 11 

responden dalam kategori tidak baik. 

Hasil uji dimensi pada variabel kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan bahwa 

dimensi kepemimpinan memiliki nilai tertinggi, yaitu 0,574, dan dimensi personal 

memiliki nilai terendah, yaitu 0,266. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dapat mendorong kompetensi guru berjalan dengan baik. 

Sedangkan secara personal, ternyata individu kepala sekolah masih menjadi hambatan bagi 

meningkatnya kompetensi guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten 

Jepara. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh skor korelasi sebesar 0,426, yang 

berarti berada pada tingkat korelasi yang sedang (pada skala berada di rentang 0,40–0,599). 

Adapun besarnya pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru 

adalah sebesar 18,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja dan variabel 

motivasi kerja guru. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 
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a + bX1 = 69.812 + 0.494 X1, yang berarti setiap peningkatan satu unit skor kompetensi 

guru diikuti peningkatan skor kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,494. 

Hasil uji Anova juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kompetensi guru memiliki hasil signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

atau 0,000 ≤ 0,05. Sedangkan nilai Fhitung sebesar 30.460 lebih besar dari nilai Ftabel pada 

taraf kepercayaan 0,05, yaitu nilai sebesar 3,934 atau 30.460 ≥ 3,934, maka hasil uji 

hipotesis 1, yaitu pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru SD 

Negeri di Kecamatan Pakis Aji, dapat diterima.  

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru termasuk dalam 

kategori sedang. Kepala sekolah dapat mendukung dan mendorong guru supaya dapat 

meningkatkan kompetensinya dalam melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kompetensi Guru (Y) 

Hasil analisis deskriptif statistik terhadap variabel disiplin kerja diukur melalui 3 

dimensi dan setelah melalui uji validitas terdapat 29 butir pernyataan yang bisa dihitung 

nilainya dengan 5 alternatif jawaban, sehingga nilai maksimum idealnya adalah 145, nilai 

tengah (mean) idealnya adalah 72,5, dan nilai minimum idealnya adalah 29. Jumlah skor 

minimum yang didapatkan adalah 89, jumlah skor maksimum 145, nilai tengahnya 123 

dengan standar deviasinya 9,19851. 

Dari skor rata-rata (mean) diperoleh nilai yang lebih tinggi dari nilai idealnya (123 > 

72,5), sehingga dapat dikatakan disiplin kerja di SD Negeri Kecamatan Pakis Aji dalam 

kategori yang baik. Sedangkan hasil angket responden terlihat bahwa persepsi responden 

terhadap disiplin kerja, sebanyak 10,8% atau 15 responden dalam kategori sangat baik, 

sebanyak 49,7 % atau 69 responden dalam kategori baik, sebanyak 28,8% atau 40 

responden dalam kategori cukup baik, sebanyak 8,6% atau 12 responden dalam kategori 

kurang baik, dan sebanyak 2,1% atau 3 responden dalam kategori tidak baik. 

Berdasarkan hasil uji dimensi variabel disiplin kerja, dapat diketahui bahwa dimensi 

Ketepatan Waktu Kerja memiliki skor tertinggi, yaitu 0,777. Sedangkan dimensi Kesadaran 

Taat Peraturan memiliki skor terrendah, yaitu 0,659.  Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

ketepatan waktu kerja dapat mendorong kedisiplinan kerja guru dalam mengajar di sekolah. 

Sedangkan kesadaran taat peraturan pada diri guru masih kurang sehingga berdampak pada 

guru menjadi tidak disiplin. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh skor korelasi sebesar 0,601, yang 

berarti dalam tingkat korelasi termasuk kategori kuat (pada skala berada di rentang antara 

0,60-0,799). Adapun besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap kompetensi guru adalah 

sebesar 36,1% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 

a + bX2 = 54.393 + 0.652 X2, yang berarti setiap peningkatan satu unit skor kompetensi 

guru diikuti peningkatan skor disiplin kerja sebesar 0,652. 

Hasil uji Anova juga menunjukkan disiplin kerja terhadap kompetensi guru memiliki 

hasil signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 atau 0,000 ≤ 0,05. Sedangkan 

nilai F hitung sebesar 77,358 lebih besar dari nilai F tabel pada taraf kepercayaan 0,05, 
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yaitu nilai sebesar 3,934 atau 77,358 ≥ 3,934, maka hipotesis 2, yaitu disiplin kerja terhadap 

kompetensi guru SD Negeri di Kecamatan Pakis Aji, dapat diterima. 

Pengaruh disiplin kerja terhadap kompetensi guru sudah tergolong baik. Guru dapat 

memanfaatkan kedisiplinan dengan bekerja tepat waktu sehingga kompetensi guru secara 

profesional dapat berjalan dengan baik di lingkungan sekolah. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Guru (X3) Terhadap Kompetensi Guru (Y) 

Hasil analisis deskriptif statistik terhadap variabel motivasi kerja guru diukur melalui 

2 dimensi dan setelah melalui uji validitas terdapat 29 butir pernyataan yang bisa dihitung 

nilainya dengan 5 alternatif jawaban, sehingga nilai maksimum idealnya adalah 145, nilai 

tengah (mean) idealnya adalah 72,5 dan nilai minimum idealnya   adalah 29. Jumlah skor 

minimum yang didapatkan adalah 97, jumlah skor maksimum 145, nilai tengahnya 124, 

dan standar deviasinya adalah 9,00695. 

Dari skor rata-rata (mean) diperoleh nilai yang lebih tinggi dari nilai idealnya (124 > 

72,5), sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi kerja guru di SD Negeri Kecamatan Pakis 

Aji berada dalam kategori yang baik. Sedangkan hasil angket responden terlihat bahwa 

persepsi responden terhadap motivasi kerja guru, sebanyak 2,1% atau 3 responden dalam 

kategori sangat baik, sebanyak 33,1 % atau 46 responden dalam kategori baik, sebanyak 

41% atau 57 responden dalam kategori cukup baik, sebanyak 17,3% atau 24 responden 

dalam kategori kurang baik, dan sebanyak 6,5% atau 9 responden dalam kategori tidak 

baik. 

Berdasarkan hasil uji dimensi variabel motivasi kerja guru, dapat diketahui bahwa 

dimensi motivasi internal dan dimensi motivasi eksternal memiliki skor yang sama, yaitu 

0,893. Hal ini menunjukkan bahwa faktor motivasi internal dan motivasi eksternal dapat 

berjalan dengan baik sehingga dapat menggerakkan motivasi kerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh skor korelasi sebesar 0,672, yang 

berarti dalam tingkat korelasi termasuk kategori kuat (pada skala berada di rentang antara 

0,60–0,799). Adapun besarnya pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru 

adalah sebesar 45,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan kepala sekolah 

dan variabel disiplin kerja. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan regresi 

Ŷ = a + bX3 = 42.377 + 0.746 X3, yang berarti setiap peningkatan satu unit skor kompetensi 

guru diikuti peningkatan skor motivasi kerja guru sebesar 0,746. 

Hasil uji Anova juga menunjukkan bahwa motivasi kerja guru terhadap kompetensi 

guru memiliki signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 ≤ 0,05. 

Sedangkan nilai F hitung sebesar 112,953 lebih besar dari nilai F tabel pada taraf 

kepercayaan 0,05, yaitu nilai sebesar 3,934 atau 112,953 ≥ 3,934, maka hipotesis 3, yaitu 

pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru SD Negeri di Kecamatan Pakis 

Aji, dapat diterima. 

Motivasi kerja guru telah berjalan secara positif dengan adanya pemberdayaan guru 

secara efektif pada program pembelajaran sekolah, menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif di sekolah, meningkatkan profesionalisme guru serta menciptakan kegiatan 
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pembelajaran yang efektif, yang berdampak pada kompetensi guru agar lebih baik ke 

depannya. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Motivasi 

Kerja Guru (X3) Terhadap Kompetensi Guru (Y) 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis deskriptif statistik terhadap variabel 

kompetensi guru yang diukur melalui 4 dimensi dan setelah melalui uji validitas, terdapat 

33 butir pernyataan yang bisa dihitung nilainya melalui 5 alternatif jawaban, sehingga nilai 

maksimum idealnya adalah 165, nilai tengah (mean) idealnya adalah 82,5, dan nilai 

minimum idealnya adalah 33. Jumlah skor minimum yang didapatkan adalah 101, jumlah 

skor maksimum 155, nilai tengahnya 134 dengan standar deviasinya 9.98991. 

Dari skor rata-rata (mean) diperoleh nilai yang lebih tinggi dari nilai idealnya (134 > 

82,5), sehingga dapat dikatakan kompetensi guru SD Negeri di Kecamatan Pakis Aji berada 

dalam kategori yang baik. Sedangkan hasil angket responden terlihat bahwa persepsi 

responden terhadap kompetensi guru, sebanyak 14,4% atau 20 responden dalam kategori 

sangat baik, sebanyak 47,5% atau 66 responden dalam kategori baik, sebanyak 26,6% atau 

37 responden dalam kategori cukup baik, sebanyak 9,4% atau 13 responden dalam kategori 

kurang baik, dan sebanyak 2,1% atau 3 responden dalam kategori tidak baik. 

Berdasarkan hasil uji dimensi kompetensi guru, dapat diketahui bahwa dimensi 

kompetensi kepribadian memiliki skor tertinggi, yaitu sebesar 0,700, dan dimensi 

kompetensi sosial memiliki skor terendah, yaitu sebesar 0,311. Hal ini menunjukkan bahwa 

dimensi kompetensi kepribadian menjadi faktor yang paling penting dalam meningkatkan 

kompetensi guru di sekolah. Sedangkan faktor kompetensi sosial masih menjadi kendala 

dan hambatan dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh besarnya pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah, disiplin kerja, dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru sebesar 

48,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Hasil analisis regresi sederhana 

menunjukkan persamaan regresi Y = 21.820 + 0,174 X1 + 0,235 X2 + 0,493 X3, yang 

berarti setiap peningkatan satu unit skor kompetensi guru diikuti peningkatan skor 

kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,174, disiplin kerja sebesar 0,235, dan peningkatan 

skor motivasi kerja guru sebesar 0,493. 

Hasil uji Anova juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, disiplin 

kerja dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru memiliki hasil signifikansi 0,000 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 atau 0,000 ≤ 0,05. Sedangkan nilai F hitung sebesar 

43,718 lebih besar dari nilai F tabel pada taraf kepercayaan 0,05, yaitu nilai sebesar 3,934 

atau 43,718 ≥ 3,934, maka hipotesis 4, yaitu pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, 

disiplin kerja, dan motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru SD Negeri di Kecamatan 

Pakis Aji, dapat diterima. 

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja, dan motivasi kerja guru 

terhadap kompetensi guru tergolong kuat. Kepala sekolah memiliki kemampuan untuk 

mendorong guru untuk membangun kompetensinya dengan baik. Disiplin kerja juga 

berdampak positif pada kompetensi guru karena guru dapat memanfaatkan waktu bekerja 

dengan baik. Motivasi kerja guru telah berjalan secara positif dengan adanya kegiatan 
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pembelajaran yang efektif, sehingga akan berdampak pada kompetensi guru agar lebih baik 

ke depannya. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis 4 uji hipotesis dalam penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa korelasi antara variabel kepemimpinan kepala sekolah dengan variabel 

kompetensi guru diperoleh nilai sebesar 0,426, termasuk dalam kategori yang sedang. 

Sedangkan besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru 

diperoleh nilainya sebesar 18,2% dengan persamaan regresi Ŷ = 69,812 + 0,494 X1. Hal 

ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dipengaruhi oleh baik-buruknya kepemimpinan 

kepala sekolah. Korelasi antara variabel disiplin kerja dan variabel kompetensi guru sebesar 

0,601 termasuk dalam kategori kuat. Sedangkan besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap 

kompetensi guru diperoleh nilai sebesar 36,1% dengan persamaan regresi Ŷ = 54.393 + 

0.652 X2. Hal ini berarti bahwa kompetensi guru dipengaruhi oleh baik-buruknya disiplin 

kerja guru. Korelasi antara variabel motivasi kerja guru dan variabel kompetensi guru 

sebesar 0,672 termasuk dalam kategori kuat. Sedangkan besarnya pengaruh motivasi kerja 

guru terhadap kompetensi guru nilainya sebesar 45,2% dengan persamaan regresi Y = 

42.377 + 0.746 X3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

dipengaruhi oleh baik-buruknya motivasi kerja guru. Besarnya pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah, disiplin kerja dan motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap 

kompetensi guru nilainya sebesar 48,2% dengan persamaan regresi Y = 21.820 + 0.174 X1 

+ 0.235 X2 + 0.493 X3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik, disiplin kerja guru yang tinggi, dan motivasi kerja guru yang baik akan 

membuat kompetensi guru juga semakin baik. 
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